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BAB  V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan  

 Berdasarkan dengan hasil penelitian secara garis besar dapat 

disimpulkan bahwa kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Gorontalo adalah baik. 

1.  Kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama sudah 

sangat baik maka dapat disimpulkan sebagai berikut: kinerja 

pegawai dilihat dari kualitas pekerjaan sudah  baik. Hal ini di lihat 

dari hasil pekerjaan yang rapi tepat waktu serta memenuhi target 

dikarenakan adanya sarana prasarana yang memadai kinerja 

pegawai. Dari segi kuantitasnya bahwa kinerja pegawai sudah baik 

walapun jumlah pegawainya belum mencapai 100 pegawai akan 

tetapi pekerjaan yang mereka lakukan sudah berjalan dengan baik. 

Jika dilihat dari segi ketepatan waktu, para pegawai masih kurang 

disiplin hal ini disebabkan masih ada pegawai berada diluar pada 

saat jam kerja walaupun pegawai sudah datang tepat waktu dan 

mengerjakan pekerjaan. Kinerja pegawai dilihat dari efektivitas kerja 

diketahui bahwa sebagian kecil pegawai masih kurangnya 

kemampuan dalam penggunaan teknologi yang ada dan khususnya 

fasilitas sering rusak, walaupun pekerjaan sudah cukup baik. 

Sedangkan hasil penelitian dari indicator terakhir yaitu kemandirian 

setiap pegawai sudah cukup baik namun masih pegawai belum 
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mampun sepenuhinya dalam ilmu teknologi yang ada dan komitmen 

kerja bahwa keduanya sudah baik karna berjalan sesuai dengan 

SOP yang ada serta penilaian secara individu berdasarkan kontrak 

kinerja masing-masing pegawai, dan adanya penilaian yang 

dilakukan pertriwulan, secara keseluruhan indikator masih terdapat 

masalah proses dalam bekerja. yakni jaringannya yang sering 

bermasalah  sehingga dapat mempengaruhi proses kerja. 

2. Faktor penghambat yang mempengaruhi kinerja pegawai pada 

kantor Pelayanan Pajak Pratama Gorontalo dalam melaksanakan 

tugas dan pekerjaannya, yaitu kurangnya sumber daya manusia dan 

fasilitas yang digunakan sering menyebabkan pekerjaan terhalang 

serta tingkat disiplin masih rendah karena sanksi yang diberikan 

masih lemah dan kemampuan pegawai masih dibawah standar 

dalam menggunakan fasilitas yang ada. Selain penghambat ada juga 

faktor pendukung kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Gorontalo berdasarkan hasil penelitian penulis adalah berupa 

tersedia sarana prasarana yang cukup memadai. Sarana prasarana 

merupakan faktor utama dalam meningkatkan kinerja pegawai 

karena sangat berpengaruh langsung terhadap semangat pegawai 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dan adanya fasilitas yang 

cukup, maka pekerjaan menjadi lebih baik ataupun hemat waktu dan 

tenaga, untuk hasil yang  dikerjakan pun baik sehingga tujuan 

instansi dapat dengan mudah diwujudkan. 
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5.2. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa hal yang dapat 

menjadi saran untuk lokasi penelitian diantaranya sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian terkait adanya faktor penghambat 

kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gorontalo 

tersebut, maka diperlukan pembenahan terhadap faktor pengha 

mbat yang terjadi agar menjadi lebih baik. 

2. Dari hasil penelitian mengenai beberapa indikator kinerja pegawai 

bahwa kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Gorontalo sudah baik akan tetapi perlu di adakan koordinasi dan 

montoring sehingga dapat meningkatkan kinerja menjadi lebih baik 

lagi. 
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